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DAFTAR NOTASI

A = luas tampang profil baja, cm®

A = luas bidang distribusi m’

A, = luas beton efektif, cm

Ab = luas ekivalen bagian samping jembatan, m>
A’ = luas dasar abutment, m

B = lebar pelat beton, m

br = lebar sayap profil baja, mm

br = lebar efektif , mm

b, = jarak antar gelagar memanjang, m

Biowar = lebar trotoar, m

2

Asperw = luas tulangan yang diperlukan , mm
Asersedia = luas tulangan yang disediakan , mm?>
€ = koefisien geser dasar

Cw = koefisien seret

C = nilai kohesi tanah, ton/m?

d = diameter baut

d, = diameter stud

d; = diameter tulangan baja, mm

DLA = dynamic load allowance (Faktor beban dinamis)
E, = tekanan tanah

E; = modulus elastisitas profil baja, kg/cm®
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E. = modulus elastisitas beton

e = eksentisitas.

fo = tegangan geser yang terjadi pada baja, kg/cm’
Fp = koefisien gesek, kN

Fy = tegangan titik leleh, Mpa

Sfe = kuat tekan beton yang diisyaratkan, Mpa

e = tegangan sisi bawah beton setelah aksi komposit
Tos = tegangan total sisi bawah baja

wl = tegangan pada sisi bawah baja sebelum komposit
Tosb = tegangan sisi bawah baja setelah aksi komposit
S = tegangan pada sisi atas beton komposit

Jis = tegangan total sisi atas baja

Jfisa = tegangan pada sisi atas baja

Jfisb = teganganpada sisi bawah baja

i = kuat tarik baja, Mpa

fi = faktor koreksi peletakan

Fu = tegangan putus minimum, MPa

= tinggi profil baja, mm

= tinggi stud, inchi

©

h = tinggi penyebaran beban roda, mm

1. = momen inersia peenampang komposit, cm’
I = momen inersia profil baja, cm4

1 = faktor kepentingan
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. . 4
I = momen inersia arah y, cm

I = momen inersia arah x cm”

K = koefisien kejut

k = koefisien jangka pendek

k = rasio sisi panjang terhadap sisi pendek terkoreksi

K, = koefisien tanah aktif

Kh = koefisien beban gempa horizontal

L = jarak antar gelagar melintang, m

L = panjang pelat beton, m

Ly = beban hidup struktur atas jembatan

Lx = panjang lantai kendaraan, m

Myl = momen akibat beban mati arah sumbu x

My, = momen akibat beban mati arah sumbu y

mp = koefisien momen lebar pelat

i) = koefisien momen panjang pelat

M, = momen nominal, Nmm

M, = momen ultimate pada penampang, Nmm

M,, = momen terfaktor yang digunakan untuk perancangan struktur tekan,
Nmm

Muyp = momen akibat beban mati sebelum terjadi aksi komposit, kgm

Mus = momen akibat beban mati setelah terjadi aksi komposit, kgm

My = momen akibat beban hidup, kNm

Mg = beban sendiri, kKN
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My

qms
qmp
qid

dp

TEQ

beban mati tambahan, kN
momen akibat total beban sendiri jembatan, kNm

rasio moduler
daya pikul baut, kg

jumlah stud yang digunakan,buah

beban garis, kN/m

beban dinamis, kN/m.

kuat nominal penampang yang mengalami tekan, Nmm

beban tetap yang bekerja pada plat lantai kg

berat fropil baja, kg/m

gaya geser ijin untuk satu stud, kip

beban mati sekunder pada balok setelah terjadi aksi komposit, kgm
beban mati primer pada gelagar sebelum terjadi aksi komposit kgm
beban merata (UDL) pada jembatan kN/m

beban jembatan dari trotoar yang di akibatkan oleh pejalan kaki,
kN/m

beban rem, kg

koefisien reduksi momen pada plat lantai

modulus tampang profil baja, cm’

modulus penampang komposit, cm’

lebar lantai kendaraan, m

faktor tipe bangunan

beban gempa, kN
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Trp

B

TEW
Ty

tt;

Vmaks

w

Vi

wt

Ye

Vs

beban angin, kN

besar gaya rem yang bekerja, ,kg

beban rem, kN

beban angin , kN

tekanan tanah kN

tebal pelat beton, m

tebal perkerasan, m

tebal badan profil baja, mm

tebal sayap profil baja, mm

panjang bidang beban roda, mm

lebar bidang beban roda, mm

gaya geser, kg

kecepatan angin rencana, m/dtk

gaya geser horisontal pada gelagar, kip

berat total nominal bagunan yang mempengaharui percepatan
gempa

letak garis netral terhadap statis momen pada tengah penampang
baja, cm”

letak garis netral beton terhadap statis momen pada tengah
penampang baja

garis netral baja terhadap statis momen pada tengah penampang baja

faktor reduksi kekuatan
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,O min

Ps

p maks

Q|

By

YVianah

2V

2H

rasio tulangan minima yang memberikan kondisi regangan yang
seimbang

rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang
rasio tulangan maksimal yang memberikan kondisi regangan yang

seimbang

tegangan dasar, MPa

sudut geser tanah, °

konstanta yang tergantung dari mutu beton
Berat jenis tanah, ton/m’

lendutan akibat beban hidup dan mati, cm
tegangan ijin baut, kg/cm’

koefisien muai panjang pada baja /°C
gaya vertikal yang terjadi pada abutment

gaya horizontal yang terjadi pada abutment
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INTISARI

PERENCANAAN JEMBATAN MUYU II KABUPATEN BOVEN
DIGOEL PROVINSI PAPUA oleh Johannes Irianto Sihotang, No.Mahasiswa :
04 02 12081, PPS Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Dalam mendesain suatu struktur tidak hanya menuntut kemampuan dalam

menghitung, namun juga memperhatikan aspek kekuatan dan keamanannya.
Perencanaan jembatan ini menggunakan faktor beban dalam keadaan batas
Utimate Design dengan acuan Pembebanan untuk Jembatan RSNI 4.
Jembatan yang direncanakan merupakan jembatan struktur baja dengan tipe
Warren Truss. Jembatan yang direncanakan memiliki panjang bentang total
sepanjang 40 meter yang terletak pada wilayah gempa 6, lebar lalu lintas 8 m,
lebar trotoar 2 x 0,5 m, tinggi jembatan 8 m. Jarak antara gelagar memanjang 2 m
dan jarak antar gelagar melintang 5 m. Permasalahan yang diambil adalah
perencanaan elemen-elemen struktur atas jembatan. Analisis struktur
menggunakan program komputer SAP 2000 V.11. Mutu beton yang digunakan
untuk kerb, lantai jembatan f°. = 35 MPa. Mutu baja tulangan f, = 400 MPa
(BJTD) untuk @ > 12 mm sedangkan untuk @ <12 mm menggunakan BJTP.

Analisis kekuatan struktur berdasarkan beban yang bekerja meliputi beban
mati, beban hidup, beban kejut, beban angin, beban rem, dan beban akibat gempa
bumi. Jembatan baja bentang 40 m menggunakan profil WF 300 x 300 x 10 x 15
(gelagar melintang bagian atas), WF 800 x 300 x 14 x 26 (gelagar memanjang
bagian tepi), WF 800 x 300 x 14 x 26 (gelagar melintang), WF 800 x 300 x 14 x
26 (gelagar diagonal) dan L 200 mm (ikatan angin).

Alat penyambung geser untuk lantai komposit digunakan Stud geser 3 inci
dengan diameter kepala 3/4 inci. Lantai jembatan dirancang dengan ketebalan 250
mm, sedangkan pekerasan aspal dirancang dengan ketebalan 50 mm. Sambungan
yang digunakan untuk merancang jembatan baja yaitu baut dengan diameter 15,8
mm, 19 mm dan 25 mm

Struktur bawah yang direncanakan adalah abutment dengan lebar fondasi 4
m, panjang 11 m, tinggi abutment 7,1 m. Fondasi yang digunakan adalah fondasi
tiang dengan jumlah 20 buah dengan diameter tiang 0,4 m pada abutment

Kata kunci : gelagar, abutment, fondasi
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